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RINGKASAN 
Anemia merupakan kondisi defisiensi zat besi yang merupakan kejadian paling 
banyak ditemukan di seluruh dunia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
pemberian buah pisang ambon terhadap peningkatan kada haemoglobin pada ibu hamil 
trimester I di Wilayah Puskesmas Balowerti Kota Kediri. 
Desain penelitian yang digunakan adalah pre eksperimental. Dengan rancangan 
one-group pre-post test design.  Populasi penelitian adalah seluruh ibu hamil TM I pada 
bulan April yang berada di Wilayah Puskesmas Balowerti sebanyak 17 responden diambil 
secara Acidental Sampling. 
Data yang terkumpul dianalisa menggunakan uji Shapiro-wilk didapatkan p value kadar 
haemoglobin sebelum dan sesudah 0,000 dan 0,000, sehingga p value > α, dan α = 
0,005. Maka uji statistik yang digunakan dengan uji parametrik adalah uji T. Hasil uji T 
diperoleh p value = 0001, maka nilai p value< α, hal ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima 
yang artinya ada pengaruh pemberian buah pisang ambon terhadap peningkatan kadar 
haemoglobin ibu hamil trimester I di Wilayah Puskesmas Balowerti Kota Kediri Tahun 
2016. 
Berdasarkan hasil diatas disimpulkan ada pengaruh sebelum dan sesudah 
pemberian buah pisang ambon terhadap peningkatan kadar haemoglobin pada ibu hamil 
TM I. Penelitian ini disarankan untuk ibu hamil TM I agar mengkonsumsi buah pisang 
ambon karena sudah terbukti bahwa ada peningkatan kadar haemoglobin 
 
Kata kunci : Ibu Hamil Trimester I, Kadar Hemoglobin, Buah Pisang Ambon 
 
 
 
ABSTRACT 
Anemia is a deficiency condition from iron. This condition mostly happened in all 
over the world. The research that has been conducted to determine the different before 
and after consumtion of banana fruit on levels of hemoglobin in pregnant women in thr 
first trimester in the region Puskesmas Balowerti Kediri City.  
The research design used was pre ekperimental. With draft one group pre post test 
design. Based pregnant women trimester firt in april in the region Puskesmas Balowerti 
Kediri City as much as 17 respondent taken from by Accidental sampling. 
Data were analyzed using the Shapiro-wilk testobtained p value of hemoglobinlevels 
before and after is 0,000 and 0,000. The p value > α and α = 0,005. Then the statistical 
test used parametric Uji T. Result obtained Uji T Test p value = 0,001, than the value of p 
is < α, this means that H0 is rejected and H1 accepted, which means there is No effect of 
banana fruit to increase hemoglobin levels pregnant women TM I in the region 
Puskesmas Balowerti Kediri City.  
Based on the result above, it is concluded that there is defferent before and after of 
concumption banana fruit on levels of hemoglobin in the firs trimester pregnant women. 
From this study, pregnant women TM I are advised to consumption of banana  fruit 
because it has been proven that there are elevated levels of hemoglobin. 
 
Keyword : Pregnant Women First Trimester, Hb Levels, Banana Fruit 
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PENDAHULUAN 
Anemia dalam kehamilan adalah 
kondisi ibu dengan kadar hemoglobin 
kurang dari 10,0 gram per 100 milimeter 
(10 gram/ desiliter)  (Varney, 2006). 
Menurut WHO (2008), secara global 
prevalensi anemia pada ibu hamil di 
seluruh dunia adalah sebesar 41,8 %. 
Prevalensi anemia pada ibu hamil 
diperkirakan di Asia sebesar 48,2 %, 
Afrika 57,1 %, Amerika 24,1 %, dan 
Eropa 25,1 %. 
Data dinas kesehatan republik 
indonesia menyebutkan bahwa ibu 
hamil yang terkena anemia mencapai 
40%-50% yang artinya 5 dari 10 ibu 
hamil mengalami anemia (Lalage, 
2013). Berdasarkan Riskesdas (2013), 
terdapat 37,1% ibu hamil anemia, yaitu 
ibu hamil dengan kadar Hb kurang dari 
11,0 gram/dl, dengan proporsi yang 
hampir sama antara dikawasan 
perkotaan (36,4%) dan pedesaan (37, 
8% ). Menurut data dari dinas kesehatan 
kota Kediri melaporkan bahwa pada 
tahun 2014 jumlah ibu hamil yang 
mengalami anemia adalah 250 orang 
dari 5.225 orang (4,78%), sedangkan 
pada tahun 2015 adalah 217 orang dari 
4634orang (4,68%) dengan demikian, 
presentase ibu hamil yang mengalami 
penurunan sebesar 0,1% (Dinas 
Kesehatan Kota Kediri, 2016). 
Berdasarkan hasil studi 
pendahuluan yang dilakukan di wilayah 
kerja puskesmas balowerti pada bulan 
januari tahun 2016 didapatkan ibu hamil 
trimester I yang melakukan pemeriksaan 
kehamilan sebanyak 25 orang. 
Anemia karena kurangnya zat besi 
adalah masalah utama yang terjadi 
pada ibu hamil dan merupakan salah 
satu penyebab utama kematian ibu 
hamil dan merupakan salah satu 
penyebab utama kematian ibu saat 
melahirkan (Suwarto, 2010). Penyebab 
dari anemia pada kehamilan yaitu : 
karena kekurangan asupan zat besi, 
adanya peningkatan kebutuhan 
fisiologis, adanya kebutuhan yang 
berlebihan, malabsorsi, kehilangan 
darah yang banyak (persalinan yang 
lalu, operasi, perdarahan akibat infeksi 
kronis misalnya cacingan) (Manuaba, 
2007). Anemia pada ibu hamil sangat 
berbahaya karena dapat menyebabkan : 
abortus, kehamilan premature, 
molahidatidosa, hiperemesis 
gravidarum, perdarahan antepartum, 
dan KPD (Ketuban Pecah Dini). Untuk 
mengatassi hal ini sangat penting bagi 
ibu hamil untuk memperhatikan 
makanan yang dikonsumsinya, terutama 
yang mengandung zat besi.  
Anemia dalam kehamilan yang 
disebabkan karena kekurangan zat besi, 
dapat dilakukan pengobatan relatif 
secara mudah dan murah. Salah satu 
alternatifnya adalah mengonsumsi dua 
buah pisang setiap harinya untuk 
memenuhi asupan zat besi bagi pasien 
anemia. Terlebih buah pisang 
mengandung asam folat yang mudah 
diserap janin melalui rahim. Asam folat 
(vitamin B6) 0,4 mg merupakan jenis 
vitamin yang larut dalam air dan secara 
alami terkandung dalam makanan 
(Suwarto, 2010). 
Mengonsumsi pisang dapat 
menjadi solusi anemia bagi  ibu hamil 
yang mengalami hal tersebut. 
Mengkonsumsi dua buah pisang sehari 
sudah cukup untuk memenuhi asupan 
zat besi bagi pasien anemia (Magfiroh, 
2013). Pisang merupakan makanan 
terbaik karena mengandung vitamin 
yang diperlukan oleh ibu hamil. Buah 
pisang cukup memenuhi asupan zat 
besi pasien anemia. Pisang banyak 
mengandung asam folat atau vitamin B6 
yang larut dalam air, yang diperlukan 
untuk membuat asam nukleat dan 
hemoglobin dalam sel darah merah. 
Pisang yang diperkaya vitamin B6 dapat 
menetralkan asam lambung dan 
meningkatkan pencernaan. Selain itu, 
pisang juga mengandung 467 mg 
kalium, dan ibu hamil perlu 2000 mg 
kalium setiap harinya. Kram kaki salah 
satu gejala yang paling tidak 
menyenangkan selama kehamilan, 
dapat diredakan dengan meningkatkan 
asupan kalium. Dengan mengonsumsi 2 
buah pisang tiap hari sangat bermanfaat 
bagi ibu hamil, gunanya untuk 
membantu mengatasi anemia 
(Sunarjono, 2008).  
Berdasarkan uraian di atas maka 
peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang “Pengaruh Konsumsi 
Buah Pisang Ambon terhadap Anemia 
pada Ibu Hamil Trimester I di Wilayah 
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Kerja Puskesmas Balowerti“. Tujuan 
Penelitian ini adalah untuk Mengetahui 
pengaruh konsumsi buah pisang 
terhadap perubahan tingkat anemia 
pada ibu hamil di wilayah kerja 
Puskesmas Balowerti. 
 
 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah pre-
eksperimental. Variabel independen 
dalam penelitian ini adalah pemberian 
konsumsi buah pisang ambon, dan 
variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah ibu hamil trimester I yang 
mengalami anemia. 
Lokasi penelitian di Wilayah Kerja 
Puskesmas Balowerti pada tahun 2016. 
Waktu  peneliti adalah bulan April 2016. 
Jumlah sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah 17 orang ibu hamil 
trimester I  yang mengalami anemia. 
Penelitian dilakukan selama 7 hari dan 
responden diberikan pisang ambon 
sebanyak 320 gram setiap hari. Sehari 
sebelum dilakukan penelitian (pre) 
responden diukur terlebih dahulu kadar 
hemoglobin (Hb) dengan menggunakan 
pengukuran Hb digital selanjutkan 
responden diberikan pisang ambon dan 
kadar hemoglobin (Hb) diukur kembali 
(post) pada hari ketujuh. 
Pengolahan data dengan 
menggunakan program komputer  SPSS 
versi 20. Analisis Univariate dilakukan 
dengan perhitungan Mean, perhitungan 
Median, dan perhitungan Modus. 
Analisis Bivariate dilakukan dengan uji 
statistic dengan menggunakan uji 
Wilcoxon siged rank test. 
 
 
 
HASIL PENELITIAN 
A. Analisis Univariat 
Analisis univariat menguji 
karakteristik responden berdasarkan 
umur, pendidikan, pekerjaan, dan 
gravida ibu. Penyajian karakteristik 
responden secara lengkap akan 
dsajikan pada tabel berikut. 
 
 
 
Tabel 1 : Karakteristik Responden 
Penelitian Berdasarkan umur 
di Wilayah Kerja Puskesmas 
Balowerti tahun 2016. 
No Umur Ibu Jumlah Prosentase 
1. 
2. 
3. 
< 20 tahun 
20-35 tahun 
>35 tahun 
0 
15 
2 
00,0% 
88,2% 
11,8% 
 Jumlah 17 100% 
Sumber : Data Primer 2016 
Dari tabel 1 dapat dipresentasikan 
bahwa umur terbanyak responden 
adalah 20 – 35 tahun yaitu sebanyak 
15 responden (88,2%). 
 
Tabel 2 : Karakteristik Responden 
Penelitian Berdasarkan 
Pendidikan di Wilayah Kerja 
Puskesmas Balowerti tahun 
2016. 
No Pendidikan 
Ibu 
Jumlah Prosentase 
1. 
2. 
3. 
SD-SMP 
SMU 
Tinggi 
9 
8 
0 
52,9% 
47,1% 
00,0% 
 Jumlah 17 100% 
Sumber : Data Primer 2016 
Dari tabel 2 dapat dipresentasikan 
bahwa pendidikan ibu terbanyak 
adalah pendidikan dasar (SD –SMP) 
yaitu sebanyak 9 responden (52,9%). 
 
Tebel 3 : Karakteristik Responden 
Penelitian Berdasarkan 
Pekerjaan di Wilayah Kerja 
Puskesmas Balowerti tahun 
2016 
No Pekerjaan 
Ibu 
Frekuensi Prosentase 
1. 
2. 
3. 
4. 
IRT 
Wiraswasta 
Swasta 
PNS 
9 
5 
3 
0 
52,9% 
29,4% 
17,6% 
0,00% 
 Jumlah 17 100% 
Sumber : Data Primer 2016 
Dari tabel 3 dapat dipresentasikan 
bahwa pekerjaan ibu terbanyak 
adalah tidak bekerja / ibu rumah 
tangga (IRT) yaitu sebanyak 9 
responden (52,9%). 
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Tabel 4 : Karakteristik Responden 
Penelitian Berdasarkan 
Gravida ibu di Wilayah Kerja 
Puskesmas Balowerti tahun 
2016 
No Gravida Frekuensi Prosentase 
1. 
2. 
3. 
Primigravida  
Multigravida  
Grandegravida 
9 
6 
2 
52,9% 
35,3% 
11,8% 
 Jumlah 17 100% 
Sumber : Data Primer 2016 
Dari tabel 4 dapat dipresentasikan 
bahwa sebagian besar responden 
dengan primigravida yaitu sebanyak 
9 responden (52,9%) 
 
B. Analisa Bivariat 
Analisis Bivariat menguji 
pengaruh konsumsi buah pisang 
ambon terhadap anemia pada ibu 
hamil trimester I di wilayah  kerja 
Puskesmas Balowerti tahun 2016. 
Analisis yang digunakan 
menggunakan uji wilcoxon siged rank 
test. Hasil penelitian secara lengkap 
akan di sajikan pada tabel berikut. 
 
Tabel 5 : Kadar Hemoglobin pada Ibu 
Hamil Trimester I Sebelum dan 
Sesudah Mengkonsumsi Pisang 
Ambon di Wilayah Kerja 
Puskesmas Balowerti tahun 
2016 
Tingkat 
Anemia 
Sebelum Sesudah 
N % N % 
Tidak 
anemia 
1 5,9% 11 64,7% 
Anemia 
ringan 
12 70,6
% 
5 29,4% 
Anemia 
sedang 
4 23,5
% 
1 5,9% 
Jumlah  17 100
% 
17 100% 
Z score 
: -3,357 
P : 0,001 α=0,05 
Sumber : Data Primer 2016 
Berdasarkan tabel 5 menunjukkan 
bahwa ada perbedaan tingkat 
anemia sebelum dan sesudah 
pemberian buah pisang ambon. 
Sebelum diberikan pisang ambon 
dari 17 responden terdapat 12 
responden (70,6%) mengalami 
anemia ringan, 4 responden (23,5 %) 
anemia sedang dan 1 responden (5,9 
%) tidak anemia, sedangkan 
sesudah mengkonsumsi buah pisang 
ambon yaitu dari 17 responden 
terdapat 11 responden (64,7%) 
mengalami peningkatan menjadi 
tidak anemia, 5 responden (29,4 %) 
mengalami anemia ringan,dan 1 
responden (5,9 %) anemia sedang. 
 
 
 
PEMBAHASAN 
Analisis Pengaruh Pemberian Buah 
Pisang Ambon Terhadap Kadar 
Hemoglobin pada Ibu Hamil Trimester I 
di Wilayah Kerja Puskesmas Balowerti 
Kota Kediri Tahun 2016 
Berdasarkan dari hasil penelitian  
menunjukkan bahwa jumlah 17 
responden sebagaian responden 
mengalami peningkatan dari anemia 
ringan menjadi tidak anemia dan 
sebagian kecil dari responden 
mengalami peningkatan dari anemia 
sedang menjadi anemia ringan dan 
sebagian kecil dari responden tidak 
mengalami perubahan tingkat anemia. 
Pada pengukuran sesudah pemberian 
Buah Pisang Ambon didapatkan 
sebagaian responden mengalami 
peningkatan dari anemia ringan menjadi 
tidak anemia. Hal ini menunjukan bahwa 
sesudah mengkonsumsi buah pisang 
ambon dibandingkan sebelum 
mengkonsumsi buah pisang ambon 
mengalami peningkatan dari pada 
sebelum konsumsi buah pisang ambon.  
Hasil analisa data menggunakan uji 
statistik wilcoxon, didapatkan hasil nilai 
Z = -3,357 dan ρ  = 0,001  dengan 
tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05) 
dapat dikatakan bahwa ρ value < α  
yang berarti H0 ditolak dan H1 diterima 
maka ada pengaruh pemberian Buah 
Pisang Ambon terhadap kadar 
hemoglobin pada ibu hamil trimester I di 
wilayah kerja puskesmas Balowerti Kota 
Kediri tahun 2016. 
Menurut peneliti diketahui bahwa 
setelah mengkonsumsi buah pisang 
ambon selama satu minggu terjadi 
peningkatan kadar hemoglobin. Dalam 
penelitian ini, menunjukkan H0 ditolak 
dan H1 diterima , maka dinyatakan ada 
pengaruh pemberian Buah pisang 
ambon terhadap kadar hemoglobin pada 
ibu hamil trimester I karena ada 
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beberapa faktor yang mempengaruhi 
kadar hemoglobin yaitu kecukupan besi 
dan metabolisme besi dalam tubuh. 
Oleh karena itu dalam pemenuhan gizi 
pada ibu hamil untuk kecukupan besi  
dibutuhkan asupan zat besi yang cukup, 
zat besi ini bisa di dapatkan dari buah 
pisang ambon dan untuk metabolisme 
besi khususnya untuk penyerapan zat 
besi dibutuhkan buah yang 
mengandung vitamin C yaitu Buah 
pisang ambon yang sangat baik untuk 
membantu meningkatkan penyerapan 
zat besi dalam tubuh sehingga kadar 
hemoglobin pada ibu hamil akan 
semakin meningkat. Dan jika konsumsi 
Buah Pisang Ambon tidak disertai 
dengan keteraturan konsumsi fe maka 
memiliki efek yang kurang dalam 
meningkatkan kadar hemoglobin. 
 
 
 
SIMPULAN 
Setelan dilakukan penelitian tentang 
Pengaruh Pemberian Buah Pisang 
Ambon Terhadap Kadar Hemoglobin 
pada Ibu Hamil Trimester I di Wilayah 
Kerja Puskesmas Balowerti Kota Kediri 
Tahun 2016 dapat disimpulkan bahwa: 
1. Tingkat Anemia sebelum diberikan 
buah pisang ambon pada ibu hamil 
trismester I di wilayah kerja 
puskesmas balowerti tahun 2016 
hampir seluruhnya mengalami 
anemia ringan. 
2.  Tingkat Anemia sesudah diberikan 
buah pisang ambon pada ibu hamil 
trismester I di wilayah kerja 
puskesmas balowerti tahun 2016 
sebagian besar responden menjadi 
tidak anemia. 
3. Adanya pengaruh pemberian buah 
pisang ambon terhadap perubahan 
tingkat anemia pada ibu hamil 
trismester I di wilayah kerja 
Puskesmas Balowerti tahun 2016. 
 
 
 
SARAN 
1. Bagi responden 
Dapat dijadikan referensi yang dapat 
digunakan untuk menangani anemia 
dan meningkatkan kadar hemoglobin 
tanpa menggunakan obat kimia. 
2. Bagi lahan peneliti 
Hasil penelitian hendaknya dapat 
digunakan sebagai tambahan 
pengetahuan untuk bidan dan tenaga 
kesehatan lain dalam memberikan 
informasi dan penyuluhan tentang 
manfaat buah pisang ambon dalam 
meningkatkan kadar hemoglobin. 
3. Bagi institusi pendidikan 
Hasil penelitian diharapkan dapat 
menjadi tambahan pendidikan 
dibidang keperpustakaan yaitu 
sebagai tambahan mengenai manfaat 
konsumsi buah pisang ambon. 
4. Bagi peneliti selanjutnya 
Diharapkan dapat dijadikan acuan 
dalam penelitian selanjutnya dan 
dapat melanjutan serta 
mengembangkan penelitian ini lebih 
lanjut dalam memperhatikan faktor 
lain yang mempengaruhi kadar 
hemoglobin pada ibu hamil dengan 
variasi karakteristik yang lebih luas, 
memaksimalkan waktu penelitian 
serta menggunakan instrumen yang 
lebih baik, mengontrol variabel yang 
dapat mengganggu hasil penelitian 
dan memakai kelompok kontrol 
sehingga dapat menambah informasi 
yang lebih akurat. 
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